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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan melalui wawancara dan observasi 

serta analisis menggunakan konsep ‘urf dan istihsan bil ‘urf, kesimpulan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pertama, dampak pemberian ucapan selamat dengan papan bunga pada 

walimatul ‘ursy di Desa Muara Mais Jambur terdiri atas dampak positif 

dan negatif. Dampak positifnya adalah sebagai bentuk ucapan selamat, 

penghormatan, perhatian, doa, turut berbahagia, mempererat silaturahmi, 

menambah kemeriahan acara, dan memberikan manfaat ekonomi bagi 

usaha papan bunga. Dampak negatifnya adalah berkurangnya ruang pada 

bahu jalan, terganggunya kelancaran lalu lintas, berkurangnya ketertiban 

dan kenyamanan, potensi pertikaian atau perkelahian, pemborosan, beban 

ekonomi, gengsi, persaingan, dan tekanan sosial. Dengan demikian, 

dampak yang muncul sangat dipengaruhi oleh jumlah, biaya, tujuan, dan 

penempatan papan bunga. 

2. Kedua, berdasarkan analisis istihsan bil ‘urf, kebiasaan memberikan papan 

bunga dapat dipertimbangkan sebagai ‘urf apabila telah dikenal dan 

diterima masyarakat serta tidak bertentangan dengan syariat. Dalam 

praktik di Desa Muara Mais Jambur, nilai sosial pemberian papan bunga 

dapat dipertahankan selama pelaksanaannya dilakukan secara wajar dan 

tidak menimbulkan kemudaratan. 

 Dengan demikian, hasil analisis tidak hanya melihat kebiasaan 

pemberian papan bunga, tetapi juga cara pelaksanaannya. Pemberian yang 

bertujuan menyampaikan ucapan selamat, dilakukan sesuai kemampuan, 

tidak berlebihan, dan tidak mengganggu kepentingan umum dapat diterima. 

Sebaliknya, pelaksanaan yang menimbulkan gangguan lalu lintas, 
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pemborosan, tekanan sosial, atau pertikaian perlu dibatasi atau dihindari 

berdasarkan prinsip menghilangkan kemudaratan. 

B. Saran 

     Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai pemberian papan bunga 

pada acara walimatul ‘urs ditinjau dari perspektif ‘urf, istihsan, dan istihsan bil 

‘urf, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat, pemberian papan bunga pada acara walimatul ‘ursy 

hendaknya tetap dipertahankan sebagai bentuk ucapan selamat, perhatian, 

penghormatan, dan menjaga hubungan silaturahmi. Namun, masyarakat 

hendaknya memberikan papan bunga secara wajar, baik dari segi jumlah 

maupun ukuran, serta tidak menjadikan banyaknya papan bunga sebagai 

ukuran keberhasilan atau kemeriahan suatu acara pernikahan. 

2. Bagi pihak keluarga atau penyelenggara acara, hendaknya memperhatikan 

lokasi penempatan papan bunga agar tidak mengganggu bahu jalan, arus 

lalu lintas, akses keluar-masuk rumah atau tempat acara, serta kenyamanan 

masyarakat sekitar. Pihak penyelenggara juga perlu mengatur jumlah dan 

posisi papan bunga sehingga tidak menimbulkan kemudaratan dan tetap 

menjaga ketertiban umum. 

3. Bagi pemberi papan bunga, hendaknya mempertimbangkan kondisi tempat 

acara sebelum mengirimkan papan bunga. Apabila lokasi acara memiliki 

keterbatasan tempat atau berpotensi menimbulkan gangguan terhadap 

masyarakat, ucapan selamat dapat disampaikan melalui bentuk lain yang 

tetap memiliki nilai sosial dan tidak menimbulkan kemudaratan. 

4. Bagi tokoh agama dan tokoh masyarakat, hendaknya memberikan 

pemahaman kepada masyarakat bahwa suatu kebiasaan dapat diterima 

dalam Islam apabila mengandung kemaslahatan dan tidak bertentangan 

dengan syariat. Dalam hal pemberian papan bunga, masyarakat perlu 

diberikan pemahaman bahwa hukumnya pada dasarnya mubah, tetapi 
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pelaksanaannya tidak boleh sampai menimbulkan kemudaratan atau 

mengganggu kepentingan umum. 

5. Bagi pemerintah desa atau pihak yang berwenang, apabila jumlah papan 

bunga dalam kegiatan masyarakat berpotensi mengganggu lalu lintas dan 

ketertiban umum, perlu dilakukan pengaturan mengenai tempat dan tata 

cara penempatannya. Pengaturan tersebut hendaknya tidak bertujuan 

menghilangkan kebiasaan masyarakat, tetapi untuk memastikan bahwa 

kebiasaan tersebut tetap berjalan tanpa menimbulkan gangguan dan 

kemudaratan bagi masyarakat. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Pemberi Papan Bunga 

1. Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan papan bunga pada acara walimatul 

‘ursy? Jika pernah, kapan dan kepada siapa? 

2. Apa alasan Bapak/Ibu memberikan papan bunga pada acara tersebut? 

3. Apakah pemberian papan bunga sudah menjadi kebiasaan di lingkungan 

masyarakat Desa Muara Mais Jambur? 

4. Apakah pemberian tersebut dilakukan atas kemauan sendiri atau karena 

adanya kebiasaan dan tekanan sosial? 

5. Berapa kisaran biaya yang dikeluarkan dan apakah biaya tersebut terasa 

memberatkan? 

6. Menurut Bapak/Ibu, apa manfaat pemberian papan bunga bagi pemberi, 

penerima, dan hubungan sosial masyarakat? 

7. Apakah pernah muncul gengsi atau persaingan dalam jumlah atau 

kemewahan papan bunga? 

8. Apakah pernah merasa harus memberikan papan bunga agar tidak 

dianggap kurang menghargai keluarga yang melaksanakan walimatul ‘ursy? 

9. Menurut Bapak/Ibu, apakah pemberian yang berlebihan dapat menjadi 

pemborosan? 

10. Apakah penempatan papan bunga pernah mengganggu jalan, bahu jalan, 

ketertiban, atau kenyamanan masyarakat? 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

B. Wawancara dengan Penerima/Pemilik Acara 

1. Apakah Bapak/Ibu menerima papan bunga ketika melaksanakan walimatul 

‘ursy? 

2. Dari siapa saja biasanya papan bunga diberikan? 

3. Apa makna papan bunga bagi Bapak/Ibu dan keluarga? 

4. Apakah papan bunga menambah kemeriahan atau mempererat hubungan 

sosial? 

5. Apakah keluarga pernah meminta atau mengharapkan tamu memberikan 

papan bunga? 

6. Apakah jumlah papan bunga pernah menimbulkan biaya tambahan, 

masalah tempat, atau gangguan terhadap lingkungan sekitar? 

7. Menurut Bapak/Ibu, apakah kebiasaan ini perlu dipertahankan? Apa 

batasannya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

C. Wawancara dengan Tokoh Agama/Tokoh Masyarakat 

1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap kebiasaan memberikan papan 

bunga pada walimatul ‘ursy di Desa Muara Mais Jambur? 

2. Apakah kebiasaan tersebut dapat dikategorikan sebagai ‘urf? Apa 

alasannya? 

3. Apa syarat suatu kebiasaan (‘urf) dapat dipertimbangkan dalam hukum 

Islam? 

4. Apa maslahat yang terdapat dalam pemberian papan bunga? 

5. Apa mudarat yang dapat timbul jika pemberian papan bunga dilakukan 

secara berlebihan? 

6. Bagaimana hukum pemberian papan bunga apabila sampai membebani 

ekonomi pemberi? 

7. Bagaimana hukum apabila papan bunga mengganggu jalan, ketertiban, 

atau kepentingan umum? 

8. Bagaimana penerapan istihsan bil ‘urf terhadap kebiasaan pemberian 

papan bunga? 

9. Apakah prinsip menghilangkan kemudaratan dapat digunakan dalam 

menilai praktik tersebut? 

10. Bagaimana saran Bapak/Ibu agar kebiasaan pemberian papan bunga tetap 

memiliki manfaat tanpa menimbulkan mudarat? 
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